BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa manusia lain dan senantiasa
berusaha untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Hubungan antara individu dengan
individu yang lain merupakan usaha manusia dalam mempertahankan hidup, karena tidak ada
seorangpun yang mampu hidup sendiri tanpa berelasi dengan orang lain. Banyak relasi yang
terjalin selama manusia hidup, baik di lingkungan terdekat, misalnya keluarga, sahabat,
tetangga, dan lingkungan pendidikan (Saragih, 2012).

Lingkungan pendidikan merupakan salah satu tempat individu melakukan berbagai
aktivitas, salah satu aktivitas tersebut adalah berinteraksi dengan individu lain. Lingkungan
pendidikan dapat berupa sebuah instansi yang menyelenggarakan pendidikan akademik, dari
tingkat pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi. Menurut data statistik perguruan
tinggi 2014/2015 (Kemristekdikti, 2016), terdapat 3.246 perguruan tinggi di Indonesia, salah
satunya adalah Universitas “X” yang merupakan universitas swasta dan berada di kota
Bandung. Universitas “X” Bandung menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesi
melalui 9 fakultas dan 26 program studi, salah satunya adalah program studi S1 Psikologi.

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku dan proses fisiologis serta proses
mental yang mendasari perilaku tersebut, dan merupakan sebuah profesi yang menerapkan
ilmu yang telah dipelajari dalam melihat masalah yang terjadi. Psikologi berada dalam area
studi ilmiah, sama halnya dengan ilmu biologi dan fisika, namun ilmu Psikologi berfokus
pada perilaku dan proses fisiologis dan proses mental yang berhubungan dengan perilaku

tersebut (Weiten, Dunn, & Hammer, 2012). Perilaku adalah segala bentuk respons atau

Universitas Kristen Maranatha



aktivitas yang terlihat dan ditunjukan oleh makhluk hidup, salah satunya adalah perilaku yang
ditunjukan oleh manusia. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada dua orang
dosen Fakultas Psikologi Unversitas “X” Bandung, seorang ilmuwan psikologi atau seorang
psikolog harus memiliki beberapa bentuk kemampuan. Kemampuan tersebut diantaranya
adalah kemampuan berkomunikasi lisan, kemampuan untuk bekerjasama, kemampuan untuk
menghargai perbedaan, dan kemampuan untuk berempati. Kemampuan — kemampuan
tersebut, merupakan kemampuan yang didapatkan dari hasil belajar dan berlatih, yang
diperoleh baik oleh ilmuwan psikologi maupun seorang psikolog dari proses pendidikan di
perguruan tinggi atau pelatihan — pelatihan khusus di bidang psikologi.

Program Studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung menggunakan Kurikulum
Perguruan Tinggi dalam penyelenggaraan pendidikan akademik. Kurikulum Perguruan Tinggi
memiliki empat unsur kemampuan lulusan untuk menjadikannya sebagai CPL (Capaian
Pembelajaran Lulusan), yakni unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus seperti yang dinyatakan dalam SN-Dikti (Kemristekdikti, 2016). Untuk
mencapai CPL yang telah ditentukan dan memberi ciri lulusan perguruan tingginya, Program
Studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung memiliki empat kompetensi yang ditanamkan
pada lulusannya, yaitu kompetensi dalam menganalisis perilaku, kompetensi dalam
melakukan assessment, kompetensi dalam melakukan intervensi, dan kompetensi dalam
melakukan penelitian (Aktivitas Akademik Program Studi S1 Psikologi, www.”X”.edu).

Untuk menanamkan empat kompetensi lulusan pada mahasiswa, digunakan metode
pembelajaran SCL (Student Centered Learning), dimana kegiatan belajar mahasiswa di kelas
dilakukan secara aktif melalui aktivitas diskusi/kerja kelompok, dan presentasi baik dalam
kelompok kecil maupun kelas. Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti dari
wawancara dengan dua orang dosen Program Studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung,

dapat diketahui bahwa tujuan dari metode pembelajaran SCL diantaranya adalah untuk
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memberikan kesempatan yang sama bagi setiap mahasiswa untuk dapat melakukan interaksi
di kelas dan mendorong mahasiswa untuk aktif melakukan diskusi. Dosen dalam metode
pembelajaran SCL bertugas sebagai seorang fasilitator, yang juga melakukan observasi pada
mahasiswa saat berkegiatan di kelas, baik saat mahasiswa mengerjakan tugas di kelas,
berdiskusi dalam kelompok, dan melakukan presentasi di hadapan seluruh mahasiswa di
kelas. Penilaian terhadap mahasiswa dilakukan dengan evaluasi pada nilai kuis, tugas yang
dikerjakan mahasiswa, dan nilai keaktifan mahasiswa di kelas berdasarkan pada rubrik
penilaian mahasiswa. Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa hardskills dan sofstkills menjadi
dua hal yang secara bersamaan diajarkan dan dikembangkan pada mahasiswa di kelas, serta
dievaluasi sebagai bahan pertimbangan kelulusan mahasiswa dalam setiap mata kuliah.
Metode pembelajaran SCL telah diterapkan sejak tahun 2013 di Program Studi S1
Psikologi Universitas “X” Bandung dan diterapkan juga pada mahasiswa angkatan 2015 yang
saat ini sedang menempuh pendidikan di tahun ketiganya. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peneliti pada empat orang mahasiswa angkatan 2015 di Program Studi S1 Psikologi
Universitas “X” Bandung, sebanyak 3 orang (75%) mahasiswa tersebut mengatakan bahwa
metode pembelajaran SCL yang digunakan di kelas memotivasi mereka untuk dapat aktif di
kelas, baik dalam melakukan diskusi dalam kelompok, bertanya saat ada materi yang kurang
dimengerti, dan memberikan feedback pada kelompok yang sedang melakukan presentasi,
sedangkan 1 orang (25%) mahasiswa mengatakan bahwa cukup berat baginya untuk dapat
menunjukan keaktifan di kelas, namun ia berusaha sebaik mungkin untuk mendapatkan poin
keaktifan di kelas. Sebanyak 4 orang (100%) mahasiswa mengatakan bahwa diskusi
kelompok dan pengerjaan tugas kelompok cukup membantu mereka untuk dapat memahami
materi pembelajaran dan belajar mengenal orang lain terutama teman satu kelompoknya,
meskipun 2 orang (50%) mahasiswa mengatakan bahwa terkadang mereka menemui kendala

saat mengerjakan tugas kelompok karena adanya miskomunikasi dalam kelompok.
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Dengan digunakannya metode pembelajaran SCL, mahasiswa angkatan 2015 akan
seringkali terlibat dalam pengerjaan tugas — tugas kelompok dan melakukan interaksi secara
berkala untuk dapat menyelesaikan tugas. Mahasiswa diharapkan dapat aktif, baik dalam
menjawab pertanyaan, memberikan masukan atau feedback kepada temannya, dan juga aktif
dalam diskusi kelompok. Selain aktif dalam kegiatan belajar di kelas, mahasiswa angkatan
2015 pun dituntut untuk aktif dalam berbagai kegiatan non akademis di luar kelas, sebagai
syarat dapat mengikuti sidang sarjana/wisuda atau mendapatkan pernyataan lulus dari
universitas (Manual Book Portfolio Mahasiswa, 2016).

Mahasiswa angkatan 2015 di tahun ketiganya, sedang mengambil beberapa mata kuliah
praktikum dan mengharuskannya untuk dapat menjalin relasi yang baik dengan subyek
penelitian. Selain itu, mahasiswa angkatan 2015 juga sedang mengambil mata kuliah
Penyusunan Proposal Penelitian, dimana mahasiswa mulai melaksanakan bimbingan dengan
dosen pembimbing penelitian dan memulai relasi dengan pihak — pihak yang terkait dengan
penelitian mahasiswa. Dengan banyaknya kegiatan dan relasi yang dimiliki mahasiswa,
mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan softskills dalam bentuk interaksi dengan
berbagai individu. Kemampuan berinteraksi ini diharapkan dapat mendukung mahasiswa
untuk dapat membangun suatu relasi yang baru, aktif mengutarakan pendapat di kelas, dan
memberikan dukungan emosional kepada mahasiswa. Kemampuan — kemampuan tersebut
secara khusus disebut sebagai kompetensi interpersonal.

Menurut Buhrmester et al. (1988), kemampuan membangun dan memelihara hubungan
interpersonal yang dekat guna memenuhi kebutuhan sosial dan memfasilitasi pemenuhan
kebutuhan individual, diistilahkan sebagai kompetensi interpersonal. Kompetensi
interpersonal terdiri atas lima aspek, yaitu kemampuan berinisiatif membina suatu hubungan,
kemampuan dalam self disclosure, kemampuan untuk bersikap asertif, kemampuan

memberikan untuk dukungan emosional, dan kemampuan mengatasi konflik interpersonal.
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Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan yang diperlukan guna membangun,
membina, dan memelihara hubungan interpersonal yang akrab, seperti hubungan dengan
orang tua, teman dekat, dan pasangan.

Kompetensi interpersonal pada mahasiswa dapat terlihat dari perilaku mahasiswa dalam
menginisiasi suatu hubungan dengan mahasiswa lain yang belum dikenalnya, keterbukaan
mahasiswa untuk dapat bercerita mengenai hal pribadi kepada teman terdekatnya, perilaku
mahasiswa untuk mengutarakan pendapat dan hal yang kurang ia setujui, perilaku mahasiswa
untuk memberikan dukungan emosional kepada teman kelompoknya, dan perilaku mahasiswa
untuk mengatasi konflik yang terjadi dalam kelompok atau kelas. Kompetensi interpersonal
merupakan hal yang dimiliki setiap mahasiswa dengan derajat yang berbeda pada tiap
individu dan dapat mendukung mahasiswa untuk dapat menjalin relasi dan menjalani proses
pendidikan di perguruan tinggi.

Menurut Rubin & Graham (1988), kemampuan berkomunikasi dan kecakapan verbal
merupakan kemampuan yang penting untuk mencapai kesuksesan dalam perkuliahan atau
kecenderungan untuk sukses dalam perkuliahan dimiliki oleh orang — orang dengan
kemampuan berkomunikasi yang superior. Menurut Hinggardipta dan Ariati (2015), terdapat
hubungan yang positif antara kompetensi interpersonal dengan prestasi akademik, semakin
tinggi kompetensi interpersonal maka semakin tinggi pula prestasi akademik yang dicapai
oleh individu. Selain itu, terdapat hubungan yang positif antara kompetensi interpersonal
dengan kesuksesan dalam perkuliahan dan kepuasan kerja (Rubin & Graham, 1988; Wertz,
Sorenson, & Heeren, 1988, dalam DeVito, 2013).

Dalam proses belajar di kelas, mahasiswa angkatan 2015 program studi S1 Psikologi
Universitas “X” dituntut untuk dapat memahami berbagai materi perkuliahan dan secara
berkala akan dilakukan evaluasi dalam bentuk kuis atau ujian tertulis. Hasil dari evaluasi

tersebut kemudian menunjukan pemahaman mahasiswa dalam bentuk nilai akademis dan
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diakumulasi dalam IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). Mahasiswa dengan kompetensi
interpersonal yang tinggi diharapkan dapat memiliki performa akademik yang baik, yang
ditunjukan dengan IPK tinggi yang dicapai mahasiswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Tata Usaha Program Studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung, mahasiswa angkatan 2014
hingga 2016 memiliki rata — rata IPK yang berada diatas poin 3, dengan rata — rata IPK
mahasiswa angkatan 2014 yaitu 3,27 , mahasiswa angkatan 2015 yaitu 3,22 , dan mahasiswa
angkatan 2016 yaitu 3,26. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa mahasiswa angkatan 2015
memiliki rata — rata IPK yang sedikit lebih rendah dibanding angkatan terdekatnya.

Selain dituntut untuk menunjukan performa akademik yang baik di kelas, mahasiswa
juga didorong untuk dapat aktif dalam organisasi kemahasiswaan atau kegiatan non-
akademis, sebagai syarat mengikuti sidang atau mendapatkan pernyataan kelulusan
mahasiswa (Manual Book Portfolio Mahasiswa, 2016). Leny dan Suyasa (2006) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
keaktifan mengikuti organisasi kemahasiswaan dan kompetensi interpersonal pada
mahasiswa. Mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi kemahasiswaan mempunyai
kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan individu — individu lain dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Dalam organisasi
kemahasiswaan yang mengharuskan mahasiswa untuk berinteraksi secara langsung dengan
individu — individu lain, mahasiswa dilatih untuk memiliki sikap inisiatif, asertif, terbuka, dan
empati (Leny dan Suyasa, 2006).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada dua orang ketua SEMA
(Senat Mahasiswa) program studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung dari tahun
kepengurusan yang berbeda, didapatkan data bahwa terdapat peningkatan keaktifan
mahasiswa dalam kepengurusan SEMA dan kepanitiaan kegiatan — kegiatan senat mahasiswa.

Jumlah pendaftar pengurus senat yang berasal dari mahasiswa angkatan 2015 memiliki
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jumlah yang lebih banyak dibanding pada mahasiswa angkatan 2014. Mahasiswa angkatan
2015 juga lebih aktif dibanding angkatan sebelumnya dalam kepanitiaan kegiatan — kegiatan
SEMA, apabila diukur dari jumlah mahasiswa yang aktif menjadi panitia dalam kegiatan —
kegiatan SEMA. Dalam dua periode kepengurusan SEMA, sebanyak total 168 orang
mahasiswa angkatan 2015 terdaftar sebagai panitia dalam kegiatan — kegiatan SEMA,
sedangkan hanya terdapat 147 orang mahasiswa dari angkatan 2014 dan 104 orang mahasiswa
dari angkatan 2016. Dengan keaktifan mahasiswa dalam kepengurusan SEMA dan
kepanitiaan kegiatan — kegiatan senat mahasiswa, diharapkan mahasiswa dapat memperluas
relasi dan melatih kemampuan berelasi, terutama kemampuan - kemampuan yang
berhubungan dengan kompetensi interpersonal mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana gambaran
derajat kompetensi interpersonal pada mahasiswa angkatan 2015 di program studi S1

Psikologi Universitas “X” Bandung.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini ingin diketahui derajat kompetensi interpersonal mahasiswa angkatan

2015 di program studi S1 Psikologi Universitas “X’” Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud
Untuk memperoleh gambaran mengenai derajat kompetensi interpersonal pada

mahasiswa angkatan 2015 di program studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung.
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1.3.2

Tujuan

Untuk mengetahui gambaran derajat kompetensi interpersonal pada mahasiswa

angkatan 2015 di program studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung berdasarkan aspek —

aspeknya.

1.4

141

1.4.2

1.5

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

Memberikan masukan bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian
mengenai kompetensi interpersonal.

Sebagai bahan referensi bagi ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan

mengenai kompetensi interpersonal.

Kegunaan Praktis

Memberikan informasi kepada dosen Program studi S1 Psikologi Universitas “X”
Bandung mengenai gambaran derajat kompetensi interpersonal pada mahasiswa, yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk  menyusun program
pengembangan kemampuan mahasiswa Yyang berkaitan dengan kompetensi
interpersonal.

Memberikan informasi kepada mahasiswa angkatan 2015 di Program studi S1
Psikologi Universitas “X” Bandung mengenai kompetensi interpersonal yang dimiliki

mahasiswa tersebut.

Kerangka Pikir

Dalam penyelenggaraan pendidikan, Program Studi S1 Psikologi Universitas “X”

Bandung menggunakan metode pembelajaran SCL, dimana kegiatan belajar mahasiswa di
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kelas dilakukan secara aktif melalui aktivitas diskusi/kerja kelompok, dan presentasi baik
dalam kelompok kecil maupun kelas. Metode tersebut digunakan untuk menanamkan empat
kompetensi pada lulusannya, yaitu kompetensi dalam menganalisis perilaku, kompetensi
dalam melakukan assessment, kompetensi dalam melakukan intervensi, dan kompetensi
dalam melakukan penelitian (Aktivitas Akademik Program Studi S1 Psikologi,
www.”X”.edu).

Metode pembelajaran SCL telah diterapkan sejak tahun 2013 di Program Studi S1
Psikologi Universitas “X” Bandung dan diterapkan juga pada mahasiswa angkatan 2015 yang
saat ini sedang menempuh pendidikan di tahun ketiganya. Mahasiswa angkatan 2015 di tahun
ketiganya diharapkan sudah dapat melakukan penyesuaian terhadap metode pembelajaran
SCL dan mampu mengembangkan softskills dalam bentuk interaksi dengan berbagai individu.
Kemampuan berinteraksi ini diharapkan dapat mendukung mahasiswa untuk dapat
membangun suatu relasi yang baru, aktif mengutarakan pendapat di kelas, dan memberikan
dukungan emosional kepada mahasiswa lain. Kemampuan — kemampuan tersebut secara
khusus disebut sebagai kompetensi interpersonal.

Kompetensi interpersonal menurut Buhrmester et al. (1988), yaitu kemampuan
membangun dan memelihara hubungan interpersonal yang dekat sehingga dapat memenuhi
kebutuhan sosial dan memfasilitasi pemenuhan kebutuhan individual. Kemampuan
interpersonal ini dibutuhkan tidak hanya dalam lingkungan kampus sebagai mahasiswa, tapi
juga dalam berbagai aktivitas akademik dan non-akademik yang harus dilalui oleh
mahasiswa.

Kompetensi interpersonal menurut Buhrmester et al. (1988) terbagi menjadi lima
aspek, yaitu 1) Kemampuan untuk berinisatif dalam membina suatu hubungan, 2)
Kemampuan dalam self disclosure, 3) Kemampuan untuk bersikap asertif, 4 ) Kemampuan

untuk memberikan dukungan emosional, dan 5) Kemampuan mengatasi konflik interpersonal
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yang muncul. Kelima kemampuan ini akan mendukung mahasiswa angkatan 2015 di Program
Studi S1 Psikologi Universitas “X” Bandung dalam menjalani aktivitas akademis maupun
non-akademis.

Aspek pertama dalam kompetensi interpersonal adalah kemampuan untuk berinisiatif
membina suatu hubungan. Buhrmester et al. (1988), menyatakan bahwa pengertian dari aspek
kemampuan berinisiatif membina suatu hubungan, merupakan suatu usaha untuk memulai
suatu bentuk interaksi dan hubungan dengan orang lain atau lingkungan sosial yang baru dan
lebih luas. Kemampuan ini dalam kategori yang tinggi ditunjukan dengan perilaku mahasiswa
angkatan 2015 memulai suatu hubungan yang baru dan adanya suatu usaha yang dilakukan
untuk melakukan aktivitas bersama orang yang baru dikenal. Berhubungan dengan hal ini,
mahasiswa angkatan 2015 mampu untuk berkenalan dengan mahasiswa yang belum
dikenalnya sebagai bentuk memulai relasi yang baru. Berkenalan dengan orang baru dapat
memperluas relasi mahasiswa sehingga dapat memudahkannya dalam urusan akademis
seperti bertanya mengenai tugas dan meminjam buku atau materi perkuliahan. Mahasiswa
angkatan 2015 yang memiliki kemampuan ini dalam kategori yang rendah akan cenderung
untuk bersikap pasif dihadapan orang yang baru dikenalnya dan lebih memilih untuk
beraktivitas dengan orang — orang yang sudah dikenalnya terlebih dahulu.

Aspek kedua dalam kompetensi interpersonal adalah kemampuan dalam self
disclosure. Buhrmester et al. (1988), menyatakan bahwa Self Disclosure adalah sejauh apa
keterbukaan seseorang pada orang lain dalam sebuah relasi interpersonal. Perilaku yang
menunjukan adanya keterbukaan adalah mengungkapkan informasi yang bersifat pribadi
mengenai diri, memberikan perhatian kepada orang lain sebagai bentuk penghargaan yang
akan memperluas terjadinya sharing. Kemampuan ini dalam kategori yang tinggi ditunjukan
dengan perilaku mahasiswa angkatan 2015 yang lebih terbuka dalam hal penyampaian dan

penerimaan informasi yang bersifat pribadi maupun yang berhubungan dengan kegiatan
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akademis. Dengan keterbukaan tersebut, mahasiswa angkatan 2015 akan memiliki relasi yang
akrab dengan mahasiswa lainnya. Mahasiswa angkatan 2015 yang memiliki kemampuan ini
dalam kategori yang rendah akan cenderung untuk menutup diri dan tidak bercerita mengenai
hal — hal yang bersifat pribadi kepada teman atau mahasiswa lainnya.

Aspek ketiga dalam kompetensi interpersonal adalah kemampuan untuk bersikap
asertif. Buhrmester et al. (1988) menyatakan bahwa asertivitas merupakan kemampuan untuk
mempertahankan hak — hak pribadi, mengemukakan gagasan dan keyakinan secara jujur yang
sesuai dan dapat diterima. Beberapa contoh perilaku yang menunjukan asertivitas adalah
menyatakan pada teman bahwa kita tidak berkenan dengan cara mereka memperlakukan kita,
menolak permintaan untuk melakukan hal yang tidak disukai dan menegur teman yang tidak
menepati janji. Kemampuan ini dalam kategori yang tinggi ditunjukan dengan perilaku
mahasiswa angkatan 2015 yang dapat menyampaikan pendapat yang dimilikinya tanpa
terpengaruh oleh orang lain, dapat menyampaikan kritik dengan cara yang baik dan dapat
diterima orang lain, dapat mengambil keputusan sesuai dengan hasil pemikirannya, dan dapat
menyampaikan gagasan ataupun pemikirannya dalam diskusi di kelas atau saat bekerja dalam
kelompok. Mahasiswa angkatan 2015 yang memiliki kemampuan ini dalam kategori yang
rendah akan cenderung untuk pasif saat berada di kelas dan kerja kelompok dengan
mahasiswa lainnya, dan lebih memilih untuk diam serta tidak menyampaikan pemikirannya.

Aspek keempat dalam kompetensi interpersonal adalah yaitu kemampuan untuk
memberikan dukungan emosional. Menurut Barker dan Lemle (dalam Buhrmester, 1988)
dukungan emosional mencakup kemampuan untuk menenangkan dan memberi rasa nyaman
kepada orang lain ketika orang tersebut dalam keadaan tertekan dan bermasalah. Buhrmester
et al. (1988), menyebutkan bentuk perilaku yang menunjukan adanya dukungan emosional,
yaitu: mendengarkan sahabat yang bercerita dengan sabar, membantu mengatasi

permasalahan yang dialami oleh teman atau orang lain, dan dapat menunjukan sikap yang
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penuh empati. Kemampuan ini dalam kategori yang tinggi ditunjukan dengan perilaku
mahasiswa angkatan 2015 yang dapat memberikan dukungan kepada teman yang
membutuhkan, baik dalam bentuk mendengarkan cerita, memberikan saran, maupun dalam
bentuk hiburan. Mahasiswa angkatan 2015 yang memiliki kemampuan ini dalam kategori
yang rendah akan cenderung untuk tidak peduli dengan kondisi yang dihadapi temannya dan
tidak melakukan apapun untuk membantu teman yang membutuhkan.

Aspek kelima dalam kompetensi interpersonal adalah kemampuan mengatasi konflik
interpersonal. Buhrmester et al. (1988) menyatakan bahwa kemampuan dalam mengatasi
konflik meliputi sikap — sikap —untuk menyusun suatu penyelesaian masalah,
mempertimbangkan kembali penilaian atas suatu masalah sehingga dapat meredakan
ketegangan. Kemampuan ini dalam kategori yang tinggi ditunjukan dengan perilaku
mahasiswa angkatan 2015 yang dapat mengatasi masalah tanpa menghadirkan masalah —
masalah baru, dengan cara melihat masalah dari sudut pandang yang lebih luas dan
mengarahkan penyelesaian masalah dengan cara yang efektif dan dapat diterima orang lain.
Mahasiswa angkatan 2015 yang memiliki kemampuan ini dalam kategori yang rendah akan
cenderung untuk tidak melakukan apapun saat terdapat masalah dan tidak mengetahui apa
yang harus dilakukannya untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Terdapat tiga faktor yang memengaruhi mahasiswa angkatan 2015 untuk dapat
menunjukan kompetensi interpersonal yaitu jenis kelamin, dukungan orang tua, dukungan
teman sebaya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Buhrmester (1988), pria lebih
kompeten dibanding wanita dalam kompetensi yang berbentuk instrumental behavior, yaitu
dalam hal kemampuan berinisiatif dan bersikap asertif. Dibandingkan pria, wanita lebih
kompeten dibandingkan pria dalam kompetensi berbentuk expressive behavior yaitu perilaku
yang berkaitan dengan kehidupan perasaan. Bentuk expressive behavior adalah perilaku

memberikan dukungan emosional dan kemampuan membuka diri. Disamping perbedaan
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antara laki — laki dan perempuan berdasarkan hasil penelitian di atas, mahasiswa laki — laki
dan perempuan angkatan 2015 memiliki kesempatan yang sama untuk dapat melakukan
interaksi dan membangun relasi dengan sesama jenis kelamin maupun dengan seseorang yang
berlawanan jenis kelamin. Dalam proses pembelajaran di kelas, mahasiswa laki — laki dan
perempuan memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama, baik dalam pengerjaan tugas,

keaktifan dalam kelompok, dan keaktifan di kelas.

Faktor kedua yang memengaruhi kompetensi interpersonal pada mahasiswa angkatan
2015 adalah dukungan orang tua. Menurut Hetherington dan Parke (dalam Saragih, 2012),
kontak anak dengan orang tua berpengaruh terhadap kompetensi interpersonal anak. Adanya
kontak anak dengan orang tua yang dekat ketika berelasi di dalam keluarga dimana anak
memiliki waktu untuk berkomunikasi dengan orang tua dapat meningkatkan kompetensi
interpersonal anak. Dalam hal ini orang tua juga berperan memberikan dukungan kepada
mahasiswa dalam bergaul dengan teman — teman mereka, sehingga mereka juga memperoleh
kesempatan untuk bergaul dalam lingkungan sosial, yang akan membuat mahasiswa angkatan
2015 cenderung memiliki derajat kompetensi interpersonal yang tinggi. Orang tua yang tidak
memberikan dukungan untuk berelasi sosial akan membuat mahasiswa angkatan 2015
memperoleh kesempatan yang lebih sedikit untuk membina hubungan yang lebih dekat lagi
dengan teman - teman mereka sehingga akan membuat mahasiswa angkatan 2015 cenderung

memiliki derajat kompetensi interpersonal yang rendah.

Faktor ketiga adalah dukungan dari teman sebaya. Milen (dalam Hartono, 2014)
menemukan bahwa penerimaan dari teman sebaya dalam pergaulan akan berdampak terhadap
remaja. Teman sebaya yang hangat dan suportif dapat meningkatkan rasa percaya diri remaja
dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Remaja yang memiliki sosialisasi yang baik
dengan teman sebaya mempunyai tingkat percaya diri yang tinggi, mempunyai sifat yang

menyenangkan dan mudah diterima oleh lingkungan. Remaja yang memiliki kesempatan
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untuk berinteraksi dengan teman sebaya memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
meningkatkan perkembangan sosial, emosi, dan lebih mudah membina hubungan
interpersonal. Mahasiswa angkatan 2015 memiliki banyak kesempatan untuk dapat berelasi
dengan teman sebaya baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Dengan metode pembelajaran
SCL, dimana kegiatan belajar mahasiswa di kelas dilakukan secara aktif melalui aktivitas
diskusi/kerja kelompok, mahasiswa akan seringkali berada dalam situasi belajar kelompok.
Mahasiswa akan melakukan diskusi, belajar dan mengerjakan tugas bersama, dan saling
mendukung untuk dapat menunjukan hasil yang baik di kelas. Mahasiswa angkatan 2015 pun
memiliki kesempatan untuk dapat meningkatkan perkembangan sosial, emosi, dan membina
hubungan interpersonal.

Mahasiswa angkatan 2015 yang memiliki derajat kompetensi interpersonal yang tinggi
akan mampu untuk berkenalan dengan mahasiswa yang belum dikenalnya sebagai bentuk
memulai relasi yang baru, yang membuat mahasiswa mengenal banyak orang dari latar
belakang yang berbeda dan dapat memperluas relasinya sehingga dapat memudahkannya
dalam urusan akademis dan non-akademis. Dapat terbuka dalam hal penyampaian dan
penerimaan informasi yang bersifat pribadi maupun yang berhubungan dengan kegiatan
akademis dan dapat menyampaikan pendapat yang dimilikinya tanpa terpengaruh oleh orang
lain. Dapat menyampaikan kritik dengan cara yang baik dan dapat diterima orang lain. Dapat
memberikan dukungan kepada teman yang membutuhkan, baik dalam bentuk mendengarkan
cerita, memberikan saran, maupun dalam bentuk hiburan. Dapat mengatasi masalah tanpa
menghadirkan masalah — masalah baru, dengan cara melihat masalah dari sudut pandang yang
lebih luas dan mengarahkan penyelesaian masalah dengan cara yang efektif dan dapat
diterima orang lain.

Mahasiswa angkatan 2015 yang memiliki derajat kompetensi interpersonal yang

rendah akan cenderung untuk bersikap pasif dihadapan orang yang baru dikenalnya dan lebih
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memilih untuk beraktivitas dengan orang — orang yang sudah dikenalnya terlebih dahulu.
Menutup diri dan tidak bercerita mengenai hal — hal yang bersifat pribadi kepada temannya
atau mahasiswa angkatan 2015 yang lain. Bersikap pasif saat berada dalam pertemuan dan
lebih memilih untuk diam serta tidak menyampaikan pemikirannya. Tidak peduli dengan
kondisi yang dihadapi temannya dan tidak melakukan apapun untuk membantu teman yang
membutuhkan. Cenderung untuk tidak melakukan apapun saat terdapat masalah dan tidak

mengetahui apa yang harus dilakukannya untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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1.6 Asumsi Penelitian

Berdasarkan hal — hal tersebut, maka dapat ditarik sejumlah asumsi, yaitu :

e Mahasiswa angkatan 2015 di Program Studi S1 Psikologi Universitas “X” kota
Bandung, diharapkan memiliki derajat kompetensi interpersonal yang sejalan dengan
softskill yang diharapkan dapat terbentuk.

o Derajat kompetensi interpersonal mahasiswa angkatan 2015 di Program Studi S1
Psikologi Universitas “X” Bandung dapat dilihat melalui 5 aspek, dimana masing —
masing derajat aspek tersebut dapat mengarahkan derajat kompetensi interpersonal
yang dimiliki mahasiswa angkatan 2015.

e Derajat kompetensi interpersonal mahasiswa angkatan 2015 di Program Studi S1
Psikologi Universitas “X” Bandung dapat dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu jenis

kelamin, dukungan dari orang tua, dan dukungan dari teman sebaya.
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